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ABSTRACT

Candidiasis is a fungal infection caused by Candida sp., primarily Candida
albicans, which is commonly found in patients with diabetes mellitus. Diabetes
mellitus is an endocrine and metabolic disease characterized by hyperglycemia,
which increases glucose levels in the blood, tissues, and urine, creating an ideal
environment for the growth of C. albicans. This condition makes diabetes mellitus
a major predisposing factor for fungal infections, including urinary tract infections.
This study aimed to determine the prevalence of Candida albicans in the urine of
diabetes mellitus patients based on gender at Bunda Thamrin General Hospital,
Medan. The research was a quantitative descriptive study where the entire
population of diabetes mellitus patients seeking treatment at Bunda Thamrin
General Hospital served as the sample, using a total sampling method. Urine
samples were collected from the hospital and then examined at the Bunda Thamrin
Clinical Microbiology Laboratory. The urine samples were cultured on Sabouraud
Dextrose Agar (SDA) for 3-7 days, followed by Gram staining, and then identified
using the Vitek 2 Compact instrument. The results from 22 samples showed that 12
(54.5%) of the urine samples were positive for the fungus Candida albicans.
Specifically, 9 samples from female patients (40.9%) were positive, while 3 samples
from male patients (13.6%) were negative.

Keywords: Candida albicans, Diabetes mellitus, Urine, Gender
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ABSTRAK

Kandidiasis merupakan infeksi jamur yang disebabkan oleh Candida sp., terutama
Candida albicans, yang sering ditemukan pada pasien diabetes melitus. Diabetes
melitus merupakan penyakit endokrin dan metabolik yang ditandai oleh
hiperglikemia yang dapat meningkatkan kadar glukosa dalam darah, jaringan dan
urin menciptakan lingkungan yang ideal bagi pertumbuhan C. albicans. Kondisi ini
menjadikan diabetes melitus sebagai faktor predisposisi utama terjadinya infeksi
jamur, termasuk infeksi saluran kemih. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
prevalensi Candida albicans pada urin penderita diabetes melitus berdasarkan jenis
kelamin di RSU Bunda Thamrin Medan. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif kuantitatif dengan populasi yang diambil pada penelitian ini
adalah seluruh pasien penderita diabetes melitus yang berobat di RSU Bunda
Thamrin. Sampel diambil dengan menggunakan metode total sampling, yang
dimana seluruh populasi menjadi sampel dalam penelitian ini. Sampel urin diambil
dari RSU Bunda Thamrin kemudian di periksa di Laboratorium Mikrobiologi
Klinik Bunda Thamrin. Sampel urin dibiakkan pada media Sabouraud Dextrose
Agar (SDA) selama 3-7 hari kemudian dilanjut ke pewarnaan gram setelah itu
diidentifikasi menggunakan alat Vitek 2 Compact. Hasil penelitian menunjukkan
dari 22 sampel di dapatkan hasil 12 (54,5%) sampel urin teridentifikasi adanya
jamur Candida albicans dengan rincian 9 sampel urin perempuan (40,9%)
dinyatakan positif dan 3 sampel urin laki-laki (13,6%) dinyatakan negatif.

Kata kunci : Candida albicans, Diabetes melitus, Urin, Jenis kelamin.
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